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PENGARUHINTENSITAS CAHAYA MATAHARITERHADAP

PERTUMBUHAN BIBIT TANAMAN NILAM

{Pogostemon cablin Benth)

ABSTRAK

Penelitian yang bequdul "Pengaruh Intensitas Cahaya Matahari Terhadap
Pertumbuhan Dibit Tanaman Nilam {Pogostemon cablin Benth)" telah
dllaksanakan di Nagari Sijunjung, Kecamatan Sijunjung, Kabupaten Sijunjung
pada bulan Mei sampai Juli 2012. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh intensitas cahaya matahari terhadap pertumbuhan bibit tanaman nilam
serta mendapatkan intensitas cahaya terbmk bagi pertumbuhan bibit tanaman
nilam. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang
penggunaan naimgan dalam pembibitan tanaman nilam.

Rancangan yang digunakan pada penelitian ini adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 5 taraf perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang
diberikw adalah intensitas cahaya matahari 100%, 80%, 60%, 40% dan 20%.
Data hasil penelitian ini di analisis menggunakan uji F atau sidik ragam. Jika F
hitung perlakuan berbeda nyata, maka dilanjutkan dengan uji Duncan's New
Multiple Range Test (DNMRT^ pada taraf nyata 5%.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa intensitas
cahaya matahari sangat beipengaruh terhadap pertumbulm bibit tanaman nilam.
Intensitas cahaya yang terbaik untuk pembibitan tanaman nilam yaitu intensitas
cahaya 20%.

Kata kunci: Nilam, bibit, cahaya matahari, intensitas, pertimibuhan.



THE EFFECT OF SOLAR INTENSITY TO THE GROWTH

OF PATCHOULI (Pogostemon cabiin Benth) SEEDLING

ABSTRACT

The study "The Effect of Solar Intensity on the Growth of Patchouli
{Pogostemon cabiin Benth) Seedling" was held in Nagari Sijunjung, District
Sijunjung on May to July 2012. The purpose of this study were to determine the
effect of solar intensity to the growth of patchouli seedling and get the best solar
intensity for growth of patchouli seedling. This research would give information
about using of shading to patchouli seedling.

The design was used a completely randomized design with five treatments
and three replications. The treatment given solar intensity were 100%, 80%, 60%,
40% and 20%. The data was analyzed using the F test for analysis of variance. If
F count was significantly different, it would be continue to Duncan's New
Multiple Range Test (DNli^T) at 5%.

The results showed that solar intensity was very influential to the growth
of patchouli seedling. The best solar intensity for patchouli seedling was 20%.

Keywords: patchouli, seedling, solar, intensity, growth.



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Nilam {Pogestemon cablin Benth) merupakan salah satu tanaman penghasil

minyak atsiri yang penting, baik sebagai sumber devisa negara maupun sebagai

sumber pendapatan petani. Minyak nilam memiiiki potensi strategis di pasar dunia

sebagai bahan pengikat aroma wangi pada parfum dan kosmetika. Hasil yang

diperoleh dari tanaman nilam adalah berupa minyak nilam yang dihasilkan dengan

proses penyulingan daun dan ranting tanaman nilam (Salim dan Sriharti, 2006).

Indonesia merupakan negara penghasil minyak nilam terbesar di dunia yang

memenuhi kebutuhan minyak nilam dunia dengan pangsa pasar 90%.

Perkembangan produksi nilam di Indonesia periode 2006-2010 secara umum

berfluktuasi. Produksi minyak nilam nasional tahun 2006 sebesar 2,5 ribu ton, tahun

2007 turun drastis menjadi 1,2 ribu ton dan tahun 2008 sebesar 2,1 ribu ton. Tahun

2009 meningkat menjadi 2,8 ribu ton, dan tahun 2010 menurun menjadi 2,2 ribu ton.

Luas areal tanaman nilam pada periode yang sama mengalami penurunan dari 21,70

ribu ha tahun 2006 menjadi 21,40 ribu ha tahun 2007. Pada tahun 2008 dan 2009

mengalami peningkatan masing-masing menjadi 22,10 ribu ha dan 24,50 ribu ha,

namun pada tahun 2010 teijadi penurunan sebagian kecil luas areal tanaman nilam

menjadi 24, 47 ribu ha. Sumatera Barat sebagai salah satu sentra produksi nilam di

Indonesia tahun 2008 produksi nilam 396,00 ton menurun menjadi 350,30 ton

pada tahun 2009 dan meningkat menjadi 507,90 ton dengan luas panen masing-

masing 2.965 ha, 2.647 ha dan 2.499 ha (Badan Pusat Statistik, 2011).

Salah satu aspek yang perlu diperhatikan untuk meningkatkan produksi

nilam adalah pembibitan. Penggunaan bibit yang berkualitas dan teknik budidaya

yang baik sangat dibutuhkan dalam pengembangan budidaya nilam, karena bibit

sangat menentukan produktivitas tanaman di lapangan sehingga pertumbuhan dan

mutu minyak nilam yang dihasilkan menjadi optimal.

Saat ini terdapat tiga varietas nilam dari jenis nilam Aceh yaitu Sidikalang,

Lhokseumawe dan T^ak Tuan yang memiiiki kadar minyak dan mutu yang

relatif lebih tinggi dibandingkan nilam jenis lain (Badan Penelitian dan

Pengembangan Pertanian, 2008). Pemilihan ketiga varietas tersebut untuk



dibudidayakan dan dikembangkan sangat diperiukan untuk mendapatkan hasii

yang menguntungkan secara ekonomi bagi petani. Namun, sering kali petani

menggunakan bibit niiam tanpa mengetahui dengan pasti kualitas dan sumber

bibit yang didapatkan sehingga hasil yang diperoleh tidak optimum.

Menurut Rumiati, et al (1998) bibit yang baik untuk ditanam harus berasal

dari induk yang sehat, berasal dari bahan tanaman jenis unggul dan dijamin

terbebas dari hama dan penyakit. Mutu tisiologis yang baik untuk stek nilam

berperan dalam penghematan biaya produksi bila persentase setek hidup cukup

baik. Mutu fisiologis stek yang rendah dapat pula mempengaruhi hasil panen

karena tmgkat kesuburan dan pertumbuhan tanaman tidak merata. Ueman (200U)

menyatakan bahwa kualitas bibit selain ditentukan oleh sumber benih (varietas,

tingkat kematangan, dan Iain-lain) juga sangat ditentukan oleh cara atau teknologi

pembibitan yang dilakukan. Teknologi pembibitan yang tepat dan baik akan

menghasilkan bibit yang berkualitas.

Keberhasilan tanaman nilam dalam pembibitan sangat dipengaruhi oleh

faktor penentu pertumbuhan bibit, salah satunya adalah cahaya. Nilam merupakan

tanaman yang membutuhkan cahaya yang banyak dalam pertumbuhannya di

lapangan. Semakin intensif cahaya yang diterima maka semakin baik rendemen

dan mutu minyak nilam yang dihasilkan di lapangan. Namun pada proses

pembibitan, nilam memerlukan cahaya dengan intensitas sesuai yang dibutuhkan

tanaman untuk pertumbuhan bibit yang baik dengan cara pemberian naungan.

Menurut Sadjad (1983), tingginya intensitas cahaya yang diterima tanaman,

maka akan mengakibatkan air tanah berkurang. Pada daun juga terjadi deflsit air

yang diikuti oleh penutupan stomata, akibatnya laju fotosintesis menjadi

berkurang sedangkan pengeluaran air (transpirasi) menjadi tinggi. Selanjutnya

Soenaryo dan Soedarsono (1977) mengemukakan bahwa penyinaran yang tinggi

menyebabkan bibit mengalami etiolasi, tumbuh lebih kerdil, daun kering, dan

gugur bahkan dapat mengakibatkan blbit mati.

Penggunaan naungan menurut baisal (1984) dimaksudkan untuk mengatur

persentase penerimaan cahaya sesuai kebutuhan tanaman, mengurangi intensitas

radiasi surya dan dapat mempengaruhi unsur iklim di sekitar tanaman. Penelitian

Herdian (1994) menimjukkan bahwa naungan pada bibit tanaman kayu manis



dapat mempengaruhi pertumbuhaniiya. Pertunibuhan bibit kayu manis yang

terbaik diperoleh pada tingkat naimgan 40%-60% pada umur bibit 10 bulan,

Menurut Yuswita (1995), pada tanaman jahe intensitas cahaya yang terbaik bagi

pertumbuhan bibit diperoleh pada intensitas cahaya 20%. Selanjutnya Wawo

(2005) menyatakan bahwa intensitas cahaya terbaik dalam pertumbuhan stek

tanaman jarak adalah 70%.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis telah melakukan penelitian

yang betjudul ^Pengaruh Intensitas Cahaya Matahari Terhadap

Pertumbuhan Bibit Tanaman NUam {Pogostemon cablin Benth)**.

1.2 Tujuan

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh intensitas cahaya

matahari terhadap pertumbuhan bibit tanaman nilam serta mendapatkan intensitas

cahaya terbaik bagi pertumbuhan bibit tanaman nilam. Hasil penelitian ini

diharapkan dapat memberikan informasi tentang penggunaan naungan dalam

pembibitan tanaman nilam.



II. TINJAUAN PUSTAKA

Tanaman nilam termasuk kepada Kingdom Plantae, Divisi Spermatophyta,

Subdivisi Angiospermae, Kelas Dicotyledoneae, Ordo Tubiflora, Famili Labiatae,

Genus Pogostemon, Spesies Pogostemon sp. Tanaman nilam (Pogostemon sp.)

menipakan tanaman perdu berdaun halus dan berbatang segi empat, dengan tinggi

tanaman sekitar 0,3-U3 meter dan dapat tumbuh dengan baik di dataran tinggi

maupun dataran rendah dengan ketinggian 0-1.500 m di atas permukaan laut (dpi)

(Santoso, 2000).

Tanaman nilam dapat tumbuh di berbagai jenis tanah, tet^i akan tumbuh

lebih baik pada tanah yang gembur dan banyak mengandung humus, seperti tanah

bekas perkebunan kopi dan tanaman tahunan. Penggunaan tanah yang layak harus

berdasarkan kepada potensi atau kemampuan sumberdaya lahan dan keadaan

lingkungan atau iklimnya. Iklim yang dikehendaki oleh tanaman nilam adalah

iklim sedang dengan curah hujan rata-rata 3.000 mm/tahun dengan penyebaran

merata sepanjang tahun. Bulan kering atau curah hujan < 60 mm/bulan tidak lebih

dari tiga bulan tiap tahun. Suhu yang dikehendaki sekitar 24-28*^0 dengan

kelembaban relatif lebih dari 75% (Hidayat, 1998).

Nilam memiliki akar serabut, daun berbentuk bulat telur atau lonjong dan

merupakan daim tunggal, melebar ditengah, meruncing ke ujung dan tepinya

bergerigi. Tulang daumiya bercabang-cabang kesegala penjuru, batang berkayu,

lunak, berbuku-buku dengan diameter 10-20 mm, sistem percabangan banyak dan

bertingkat mengelilingi batang antara 3-5 cabang per tingkat. Buku batangnya

menggembung dan berair, wama batangnya hijau kecoklatan. Nilam tumbuh

merambat tidak teratur dan cendrung mengarah ke datangnya sinar matahari

(Santoso, 2000).

Daun kering tanaman nilam disuling untuk mendapatkan minyak nilam

{Patchouli ait) yang banyak digunakan di berbagai kegiatan industri. Fungsi

utama minyak nilam sebagai bahan baku pengikat (fiksatif) dari komponen

kandungan utamanya, yaitu patchouli alcohol dan sebagai bahan eteris untuk

parfiim agar aroma keharumannya bertahan lebih lama. Selain itu minyak nilam

digunakan sebagai bahan campuran produk kosmetika (diantaranya imtuk



pembuatan sabun), pasta gigi, sampo, lotion dan deodorant), kebutuhan industri

makanan diantaranya pembuatan obat anti radang, anti fungi, anti serangga,

afrodisiak, anti inilamasi, anti depresi, anti flogistik serta dekongestan, kebutuhan

aromaterapi serta berbagai kebutuhan industri lainnya. Minyak nilam dapat

dicampur secara baik dengan minyak atsiri lainnya seperti minyak cengkeh,

geranium, akar wangi, minyak cassia (Dhalimi tahun 1998 cil. Sobardini, el al.,

2006).

Lutony dan Rahmawati (2002) menyatakan bahwa nilam mempunyai

beberapa varietas. Varietas nilam tersebut adalah Nilam jenis Pogestemon cablin

Benth, lebih populer dengan sebutan nilam Aceh karena banyak terdapat

(ditanam) di daerah sekitar Aceh. Nilam jenis ini terdapat pula di Brasil, Filipina,

Madagaskar, Malaysia dan Paraguay. Salah satu ciri mencolok dari nilam Aceh

kalau dibandingkan nilam jenis lain lain adalah daunnya membulat seperti jantung

dan permukaan bagian bawah daun terdapat bulu-bulu rambut sehingga darm

tampak pucat, selain itu sampai umur tiga tahun nilam Aceh hampir tidak

berbunga. Kedua, nilam jenis Pogestemon hortensis Backer, dikenal dengan nama

nilam sabun karena dapat digunakan sebagai pengganti sabun. Ciri-ciri menonjol

dari nilam ini yaitu lembaran daun lebih tipis bila dibandingkan dengan nilam

aceh, tidak berbulu, permukaan daun tampak mengilat, dan wamanya hijau.

Ketiga, nilam jenis Pogestemon heymeanus Benth, sering disebut sebagai nilam

hutan atau di Pulau Jawa banyak yang menyebutnya dengan nilam Jawa. Ciri-

cirinya yaitu ujung daun agak runcing, lembaran daun tipis dengan wama hijau

tua dan berbunga lebih cepat dibandingkan dengan nilam Aceh maupun nilam

sabun.

Perbanyakan tanaman nilam umumnya dilakukan petani dengan

menggunakan stek. Bahan stek diambil dari pertanaman yang sehat yaitu mulai

dari cabang yang masih muda tapi agak berkayu sepanjang 20-30 cm atau sekitar

3-5 ruas (Wikardi, et al., 1990). Stek adalah salah satu bahan perbanyakan

tanaman dengan menggunakan bagian vegetatif yang diambil dari pohon

induknya. Stek ditempatkan pada kondisi yang menguntungkan akan tumbuh dan

berkembang menjadi tanaman yang memlliki sifat yang sama dengan tanaman

induknya. Pembiakan vegetatif dengan cara stek bertujuan imtuk : (a)



menanggulangi tanaman yang tidak mungkin diperbanyak dengan biji, (b)

memperoleh tanaman yang bergenotip identik dengan induknya, (c)

mempermudah serta mempercepat perbanyakan tanaman, (d) dapat menghasilkan

tanaman yang sempuma dalam waktu yang relatif singkat (Rochiman dan Haijadi,

1973).

Tauzna (1989) menyatakan bahwa semakin tua bahan stek semakin lambat

stek bertunas. Bahan stek tunas yang terbaik ditunjukkan oleh stek tengah, yang

berbeda dengan stek ujtmg, akan tetapi tidak berbeda dengan stek pangkal.

Menunit Rusli dan Hobir (1990), perbanyakan nilam secara konvensional dapat

dilakukan melalui stek batang atau cabang, dan stek pucuk. Stek batang atau

cabang diambil dari batang atau cabang yang telah mengayu, stek dapat langsimg

ditanam di lapangan atau diakarkan lebih dahulu. Penelitian Mardani (2005)

menunjukkan bahwa jumlah ruas bahan stek tanaman nilam yang terbaik dalam

pembibitan adalah tiga ruas dan berpengaruh terhadap berat segar akar dan berat

segar tanaman.

Menurut Wudianto (1999), umumnya cara stek banyak dipilih karena

tanaman yang HihagilVan dari stek biasanya mempunyai persamaan dalam umur,

ukuran tinggi, ketahanan terhadap penyakit diharapkan lebih seragam dan banyak

tunasnya. Lakitan (2001) mengatakan bahwa penyediaan bahan makanan pada

bahan stek tergantung pada karbohidrat di dalam bahan stek. Pada stek batang,

pemotongan batang akan mengakibatkan penumpukan karbohidrat dan auksin

pada ujung daerah yang terpotong sehingga membentuk kalus. Kalus terbentuk

pada jaringan kambium dan korteks, inisiasi akar teqadi pada kalus. Sehingga

semakin besar permukaan yang terpotong akan menyebabkan semakin luasnya

penumpukan karbohidrat dan auksin yang berarti akan meningkatkan jumlah akar

yang terbentuk, dimana hal ini sangat baik untuk stek.

Faktor lingkungan yang mempengaruhi keberhasilan pertumbuhan stek yaitu

media perakaran, suhu, kelembaban, dan cahaya. Kondisi fisiologis tanaman yang

mempengaruhi penyetekan adalah umur bahan stek, jenis tanaman, adanya tunas,

daun rauda pada stek, persediaan bahan makanan, dan zat pengatur tumbuh

(Hartman, et al, 1990).



Cahaya matahari yang berlebihan dapat menghalangi pertumbuhan akar,

oleh karena itu stek yang dinaungi akan berakar lebih banyak dibandingkan

tempat terbuka. Media stek sebaiknya dipilih dari bahan-bahan yang longgar dan

dapat menahan kelembaban. Media stek hams bebas dari kandungan wabah

penyakit dan memberikan kondisi aerase dan drainase yang baik. Bahan media

stek dapat terdiri dari tanah, pasir, gambut dan humus (Rochiman dan Haijadi,

1973).

Ismal (1984) menyatakan bahwa yang diinginkan dari tanaman pertanian

adalah produksi, baik dari bagian vegetatif maupun generatif. Dalam usaha

peningkatan mutu dan jumlah produksi perlu diperhatikan antara lain pemilihan

tanaman yang cocok dengan keadaan lahan yang tersedia atau menanamnya

ditempat yang cocok dengan syarat tumbuhnya. Selanjutnya menumt Prawiranata,

et al (1981) faktor lingkungan yang mempengaruhinya antara lain adalah

ketersediaan unsur hara, kadar air tanah, udara dalam tanah, kelembaban udara,

intensitas cahaya dan suhu.

Usaha pertanian pada dasamya merapakan suatu pengubahan energi menjadi

bahan-bahan yang akan dikonsumsi oleh manusia dan sumber utama untuk

pertumbuhan dan perkembangan tanaman adalah radiasi cahaya (Faisal, 1984).

Secara fisiologis, cahaya mempunyai pengaruh langsung maupun tidak langsung.

Pengaruhnya pada metabolisme secara langsung melalui fotosintesis, secara tidak

langsung melalui pertumbuhan dan perkembangan tanaman, keduanya akibat

respon metabolik yang langsung dan lebih kompleks oleh pengendalian

morfogenesis. Beberapa proses perkembangan yang dikendalikan oleh cahaya

antara lain perkecambahan, perpanjangan batang, membukanya hipokotil,

perluasan daun, sintesis klorofil, gerakan batang, gerakan daun, pembukaan bunga

dan dormansi (Fitter dan Hay, 1998).

Cahaya mempengaruhi pertumbuhan tanaman terbagi atas tiga komponen

penting yaitu kualitas cahaya, lama penyinaran dan intensitas cahaya. Kualitas

cahaya mempengaruhi laju pertumbuhan baik pada fase vegetatif maupim fase

reproduktif adalah cahaya tampak. Intensitas cahaya berperan dalam pertumbuhan

tanaman temtama untuk daerah tropis (Nurhayati, 1984 cit. Syofianti, 2007).



Berdasarkan respon terhadap lama penyinaran (fotoperiodesitas), lanaman

dibagi atas tiga kelompok yaitu tanaman hari pendek (short day plants) yang

pembungaannya teijadi bila mendapat penyinaran kurang dart periode tertentu,

tanaman hari panjang (long day plants) yang pembimgaannya teijadi bila

mendqsat penyinaran lebih dari periode tertentu, dan tanaman hari netral (neutral

day plants) yang pembungaannya tidak dipengaruhi oleh lama penyinaran

(Natalyna, 1993)

Intensitas cahaya adalah jumlah sinar matahari yang sampai pada permukaan

tanaman, biasanya satuan yang digunakan persentase, sedangkan naungan

bertolak belakang dengan intensitas cahaya, bila tingkat naungan semakin tinggi,

intensitas cahaya akan semakin rendah, satuan yang digunakan untuk menghitung

tingkat naungan juga persentase. Cahaya sangat diperlukan oleh tanaman,

terutama tanaman yang memiliki zat hijau daun (klorofil), tanpa cahaya tidak

teijadi proses fotosintesis pada daun yang menghasilkan energi untuk tanaman

tumbuh. Banyak jenis tanaman yang memerlukan cahaya penuh (C4), namun ada

juga yang memerlukan cahaya secara terbatas atau sesuai dengan fase

pertumbuhannya (C3) (BALITTRI, 2012).

Walaupun intensitas cahaya sangat menentukan untuk kelangsungan proses

fotosintesis, akan tetapi tidaklah selamanya bahwa kegiatan fotosintesis akan naik

sesuai dengan kenaikan intensitas cahaya. Diakui kenyataan bahwa kecepatan

fotosintesis tumbuhan bertambah dengan bertambah tingginya intensitas cahaya

pada suatu kisaran tertentu, akan tetapi pada beberapa keadaan kenaikan intensitas

cahaya tidak lagi meningkatkan kegiatan fotosintesis. Titik dimana intensitas

cahaya tidak lagi dapat meningkatkan fotosintesis oleh karena tumbuhan telah

jenuh cahaya disebut titik kompensasi cahaya (Ismal, 1984).

Jumlah cahaya yang diterima tanaman akan mempengaruhi terbentuknya

hormon auksin. Auksin mempunyai peranan dalam mendorong dan merangsang

peipanjangan sel batang serta menghambat perkembangan tunas lateral, sehingga

bahan-bahan terlarut untuk aktivitas metabolisme dan pembentukan sel-sel baru

dipergunakan untuk pertumbuhan tanaman (Abidin, 1993).

Pengaruh radiasi matahari dalam produksi bahan kering dan hasil bahan

tanaman tergantung intersepsi radiasi oleh tajuk (daun). Eiisiensi penggunaan



radiasi matahari dikonversi menjadi bahan kering dan pendistribusian bahan

kering tersebut ke organ penyimpanan dan bagian tanaman lainnya (Lakitan,

2001). Siahaan (1989) menyatakan bahwa efisiensi penggunaan energi matahari

sangat penting dalam menentukan basil tanaman. Pengaturan naungan sangat

penting untuk menghasilkan bibit-bibit berkualitas.

Naungan berhubungan erat dengan temperatur dan evaporasi. Oleh karena

adanya naungan, evaporasi dari semai dapat dikurangi. Beberapa spesies lain

menunjukkan perilaku yang berbeda. Beberapa spesies dapat hidup dengan mudah

dalam intensitas cahaya yang tinggi tetapi beberapa spesies tidak, Panjang

gelombang (kualitas cahaya) mempengaruhi proses fisiologis tanaman seperti

fotosintesis, fototropisme, dan fotoperiodisme. Umumnya pertumbuhan optimal

terjadi bila seluruh kisaran spektrum cahaya tampak diberikan (Haijadi, 1993).

Intensitas cahaya yang tinggi dapat menjadi faktor perusak karena penganih

tidak langsung yang berhubungan dengan peningkatan suhu udara. Intensitas

cahaya yang tinggi akan mempengaruhi kandungan air daun, sehingga daun

mengalami defisit air yang diikuti oleh penutupan stomata sehingga laju

fotosintesis berkurang dan teijadi penguapan air lewat daun yang tinggi. Dalam

keadaan yang demikian tanaman cendrung menggugurkan daunnya untuk

mengurangi transpirasi (Sadjad, 1983). Suhu yang terlalu tinggi atau terlalu

rendah dapat berakibat jelek pada tanaman, seperti pecahnya jaringan-Jaringan

dengan gejala-gejala luka, pertumbuhan tidak normal, klorosis, dan hangusnya

helaian daun (Ismal, 1984).



III. BAHAN DAN METODA

3.1 Waktu dan Tempat

Percobaan ini telah dilaksanakan di Nagari Sijunjimg, Kecamatan Sijunjiing,

Kabupaten Sijunjung, dengan ketinggian tempat ±130 m dpi. Pelaksanaannya

dimulai padabulanMei sampai Juli 2012 (Lampiran 1).

3.2 Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam percobaan ini adaiah stek tanaman nilam

varietas Sidikalang, tanah, pupuk kandang (kotoran sapi), sekam padi, batang

bambu, air dan aceton 80%.

Alat « alat yang digunakan adaiah cangkul, pisau, palu, paku, gergaji,

meteran, limbangan analitik, polibag 15 x 10 cm, gembor, label, tabung reaksi,

penyangga tabung reaksi, gelas ukur, pipet tetes, tabung centrifuge,

spektrofotometer, leaf area meter, oven, kamera digital dan alat-alat tulis.

33 Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan yang digunakan pada penelitian ini adaiah Rancangan

Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari lima perlakuan dan tiga ulangan, sehingga

seluruhnya terdiri dari 15 satuan percobaan. Setiap satuan percobaan terdiri dari

sembilan polibag yang diantaranya terdapat empat sampel, sehingga jumlah

polibag seluruhnya terdiri dari 135 polibag (Lampiran 2 dan Lampiran 3). Data

hasil pengamatan dianalisis secara statistika dengan sidik ragam, jika F hitung

lebih besar dari F tabel 5% dilanjutkan dengan Duncan's New Multiple Range

Test (DNMRT) pada taraf 5%. Perlakuan yang telah dicobakan adaiah :

Intensitas cahaya 100% (A)

Intensitas cahaya 80% (B)

Intensitas cahaya 60% (C)

Intensitas cahaya 40% (D)

Intensitas cahaya 20% (E)
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3.4 Pelaksanaan

3.4.1 Persiapan tempat penelitian dan media tanam

Lahan penelitian dibersihkan dari gulma dan sampah. Tanah yang dijadikan

media tanam dibersihkan dari kotoran dan gulma, kemudian dicampur dengan

pupuk kandang (kotoran sapi) dan sekam padi dengan perbandingan 1 : 1 :14 lalu

dimasukkan ke dalam polibag bitam dan diinkubasi selama satu minggu.

3.4.2 Pembuatan oauogan dan pemberian perlakuan

Naungan dibiiat berbentuk kubus dengan panjang sisi 100 cm. Seluruh

bagian sisi dan atap naungan menggunakan lis bambu yang lebamya 4 cm

(Lampiran 4). Perlakuan diberikan saat penanaman stek dalam polibag. Jarak

antar bambu dihitung dengan nimus seperti yang pemah digunakan oleh Herdian

(1994) dan Yuswita (1995) :

/ = —^ X 100%
n + r

Dimana /: Intensitas cahaya yang diinginkan (%)

n: Jarak antar Us bambu (cm)

r: Lebar lis bambu (cm)

3.43 Penyediaan bahan stek

Bahan stek yang digunakan berasal dari cabang primer tanaman nilam yang

telah ditanam di lapangan, berumur ± 6 bulan, berdiameter 0,8-1,0 cm dengan

panjang 15 cm, memiliki 3 buku dan stek tidak berdaun. Jtunlah stek yang

dipersiapkan sebanyak 160 stek, 25 stek diantaranya sebagai stek cadangan.

3.4.4 Penanaman stek dan pemasangan label

Penanaman stek dilakukan sore hari dengan membuat lubang tanam di

tengah polibag yang telah diisi media tanam sesuai besamya stek dan stek bagian

bawah tertanam ±5 cm kedalam tanah dengan mengikutsertakan satu buku.

Setelah itu tanah didalam polibag dipadatkan dan dilakukan penyiraman.

Pemasangan label dilakukan bersamaan dengan saat penanaman stek dalam

polibag sesuai perlakuan.
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3.5 Pemeliharaan

3.5.1 Penyiraman

Penyiraman bibit dilakukan setiap sore hari agar tanah tetap iembab dan

bibit tidak kekurangan air. Penyiraman tidak selalu dilakukan karena saat

penelitian sesekali hujan turun. Penyiraman ini dilakukan dengan menggunakan

gembor.

3.5.2 Pengendalian hama dan penyakit serta penyiangan gulma

Pada saat penelitian tidak ditemukan adanya hama dan penyakit yang

menyerang sehingga tidak dilakukan pengendalian. Penyiangan gulma rutin

dilakukan setiap lima hari sekali disekitar bibit karena pertumbuhannya cukup

cepat.

3.6 Pengamatan

3.6.1 Umur muncul tunas pertama (hari)

Pengamatan ini dilakukan mulai 5 hari setelah tanam dengan menghitung

jumlah hari yang dibutuhkan setiap stek untuk bertunas dengan kriteria panjang

tunas 5 mm atau lebih. Jumlah hari yang didapatkan setiap ulangan dirata-ratakan,

selanjutnya dianalisis secara statistika dan disajikan dalam bentuk tabel.

3.6.2 Jumlah helaian daun per bibit (helai)

Pengamatan jumlah helaian daun dilakukan dengan menghitung semua

helaian daun yang telah memiliki tangkai daun, dan helaian daun membuka

sempuma. Pengamatan ini dilakukan setiap seminggu sekali sampai minggu

terakhir percobaan yakni pada umur 6 MST. Data yang didapatkan setiap ulangan

dirata-ratakan, selanjutnya dianalisis secara statistika dan disajikan dalam bentuk

tabel.

3.63 Panjang helaian daun terpanjang dan lebar helaian daun terlebar (cm)

Pengamatan helaian daun terpanjang dilakukan dengan cara mengukur daun

terpanjang yang dimulai dari pangkal daun sampai ujung daun melalui ibu tulang

daun, sedangkan pengamatan helaian daun terlebar dilakukan dengan mengukur

lebar helaian daun pada bagian daun terlebar. Pengukuran dilakukan dari sisi kiri
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ke sisi kanan daun dan tegak lums dengan ibu tuiang daun. Pengamatan panjang

helaian dann terpanjang dan lebar heiaian daun terlebar dilakukan dengan

menggunakan mistar dan dilakukan seminggu sekali sampai minggu terakhir

percobaan yakni pada umur 6 MST. Data yang didapatkan setiap ulangan dirata-

ratakan, selanjutnya dianalisis secara statistika dan disajikan dalam bentuk label.

3.6.4 Total luas helaian daun (cm^)

Pengukuran luas total daun dilakukan pada akhir percobaan yakni pada umur

6 MST. Daun yang telah memiliki tangkai daun dan helaian daun pada masing-

masing sampel dipetik dan dihitung luasnya dengan menggunakan Leaf Area

Meter. Data yang didapatkan setiap ulangan dirata-ratakan, selanjutnya dianalisis

secara statistika dan disajikan dalam bentuk tabel.

3.6.5 Kadar klorofil (p/mg sampel daun)

Pengamatan kadar klorofil daun dilakukan pada akhir percobaan yakni pada

umur 6 MST. Pengamatan dilakukan di Laboratorium Fisiologi Tumbuhan

Fakultas Pertanian Universitas Andalas. Daun yang diambil adalah daim yang

tidak terlalu tua dan tidak terlalu muda serta berada ditengah diantara seluruh

jumlah daun yang telah membuka sempuma. Daun yang masih segar diiris kecil-

kecil dan diambil sebanyak 50 mg. Setelah diiris kemudian ditambahkan larutan

Aceton 80% sebanyak 2 ml kemudian digerus sampai halus dan ditambahkan lagi

larutan aceton sehingga total volume aceton yang terpakai menjadi 10 ml. Larutan

ekstrak tersebut dipindahkan kedalam tabung centrifuge dan dilakukan

sentrifugasi pada kecepatan 2000 rpm selama 15 menit. Absorbansi diukur pada

panjang gelombang 654 nm dan 663 nm dengan menggunakan spektrofotometer.

Data absorban yang telah didapatkan digunakan untuk menghitung total klorofil

masing-masing sampel dengan menggunakan rumus :

Keterangan:

C total = total klorofil (p/mg bobot segar daun)

^645 ~ absorban pada panjang gelombang 645 nm

£>663 ~ absorban pada panjang gelombang 663 nm . ^

LFW = bobot segar sampel yang diekstraksi

X

C total = (20,2 X D64S + 8,02 x v '
V*
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3.6.6 Bobot segar bibit (g)

Bibit yang telah dibongkar dan dibersihkan pada akhir percobaan, kemudian

ditimbang berat segamya dengan menggunakan timbangan analitik Data yang

ftiHqpatkan setiap ulangan dirata-ratakan, selanjutnya dianalisis secara statistika

dan disajikan dalam bentuk tabel.

3.6.7 Bobot kering bibit (g)

Bagian bibit yang telah ditimbang berat segamya, kemudian diovenkan

selama 3 hari pada suhu 60° C dan ditimbang menggunakan timbangan analitik.

Data yang didapatkan setiap ulangan dirata-ratakan, selanjutnya dianalisis secara

statistika dan disajikan dalam bentuk tabel.



IV. HASILDANPEMBAHASAN

4.1 Umur MudcuI Tunas

Hasil pengamatan terhadap umur muncul tunas bibit tanaman nilam setelah

dianalisis statistika dengan menggunakan uji F pada taraf nyata 5% menunjukkan

hasil yang berbeda nyata, ditampilkan dalam bentuk sidik ragam pada Lampiran

7a. Umur muncul tunas bibit tanaman nilam dengan pemberian beberapa tingkat

intensitas cahaya matahaii dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Umur muncul tunas bibit tanaman nilam dengan pemberian beberapa
tingkat intensitas cahaya matahari.

Intensitas Cahaya (%) Umur muncul tunas (hari)

80 13,50 a

100 12,75 a

60 12,50 a

40 8,25 b

20 6,92 b

KK=9,68%
Aogka-angka pada lajur yang sama diikuti oleh hunif kecil yang sama berbeda tidak nyata
menurut uji lanjut DNMRT pada tarafnyata 5%.

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa pemberian berbagai tingkat intensitas

cahaya menunjukkan hasil yang berbeda nyata pada pengamatan umtir muncul

tunas. Perlakuan intensitas cahaya 60%, 80% dan 100% menunjukkan berbeda

tidak nyata, namun berbeda nyata dengan intensitas cahaya 20% dan 40%. Hal ini

menunjukkan bahwa ada kecenderungan semakin tinggi intensitas cahaya yang

diterima bibit tanaman nilam maka waktu yang dibutuhkan tunas imtuk muncul

semakin lama, dan sebaliknya apabila intensitas cahaya semakin rendah maka

waktu yang dibutuhkan tunas untuk muncul semakin sedikit.

Perkembangan tunas merupakan aktivitas dari fitohormon yaitu auksin dan

sitokinin yang diproduksi pada jaringan meristematik. Tunas yang baru muncul

dipengaruhi oleh hormon sitokinin yang terdapat pada stek. Hormon sitokinin

akfln merangsang pembentukan tunas. Hal ini sesuai pendapat Lakitan (2001)

yang menyatakan bahwa hormon sitokinin akan merangsang pembelahan sel pada

tanaman dan sel-sel yang membelah tersebut akan berkembang menjadi tunas.
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Selain itu salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan stek untuk

bertunas adalah faktor cahaya dan kandungan cadangan makanan yang terdapat

dalam bahan stek. Bibit yang berada pada intensitas cahaya 20% tunas lebih cepat

muncul dibandingkan perlakuan lain, ini diduga karena cahaya yang tidak terlalu

banyak diterima bibit menyebabkan aktivitas auksin dan sitokinin pada bibit lebih

aktif yang akan mempercepat pembentukan tunas dan sebaliknya pada kondisi

bibit berada pada cahaya penuh aktivitas honnon akan terganggu dan

memperlambat pembentukan tunas.

Menurut Salisbury dan Ross (1995) cahaya dapat menghambat pembentukan

auksin, sedangkan pada kondisi gelap auksin akan terakumulasi. Dengan demikian

auksin alami yang terbentuk ini lebih mempercepat pembentukan tunas. Hal ini

sesuai dengan pendapat Abidin (1993) yang menyatakan bahwa setiap tanaman

mempunyai auksin alami serta cadangan makanan yang terdapat pada bagian

batang dan ujung pucuk sehingga mampu menghasilkan dan mempercepat

pertumbuhan tunas.

4,2 Jumlah Helaian Daun per Bibit

Hasil pengamatan terhadap jumlah helaian daun bibit tanaman nilam setelah

dianalisis statistika dengan menggunakan uji F pada taraf nyata 5% menunjukkan

hasil yang berbeda nyata, ditampilkan dalam bentuk sidik r^am pada Lampiran

7b.

Pemberian berbagai tingkat intensitas cahaya menunjukkan hasil yang

berbeda nyata terhadap jumlah helaian daun bibit tanaman nilam. Dapat diartikan

bahwa dengan pemberian beberapa tingkat intensitas cahaya akan menghasilkan

jumlah helain daun yang juga berbeda. Untuk lebih jelasnya jumlah helaian daun

tanaman nilam dengan pemberian beberapa tingkat intensitas cahaya matahari

dapat dilihat pada Tabel 2.

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa pada saat bibit mencapai umur 6 MSI

bibit tanaman nilam yang memberikan respon tertinggi terhadap jumlah helaian

daun adalah pada intensitas cahaya 20%. Dimana intensitas cahaya 20% berbeda

nyata dengan perlakuan yang lain. Intensitas eahaya 60% berbeda tidak nyata

dengan perlakuan intensitas cahaya 80%. Pada Tabel 2 juga dapat dilihat bahwa
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bibit nilam yang memberikan respon terendah terhadap jumlah helaian daun

adalah pada intensitas cahaya 100%.

Tabel 2. Jumlah helaian daun bibit tanaman nilam dengan pemberian beberapa
tingkat intensitas cahaya matahari pada umur 6 MST.

Intensitas Cahaya (%)

20

40

60

80

100

Jumlah helaian daun per bibit (helai)

24,33 a

18,33 b

9,33 c

8,00 0 d

4,67 d

KK= 16,53%

Angka-angka pada lajur yang sama diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata
menurut uji lanjut DNMRT pada taraf nyata 5%.

Jumlah helaian daun pada intensitas cahaya 20% dan 40% meningkat secara

signifikan dari 1 MST sampai 6 MST dibandingkan perlakuan lain yang

pertambahan daunnya cenderung lambat setiap minggunya. Untuk lebih jelasnya

pertambahan jumlah helaian daun bibit tanaman nilam tiap minggunya dapat

dilihat pada Gambar 1.

•Intensitas Cahaya 100%

•Intensitas Cahaya 80%

•Intensitas Cahaya 60%

■Intensitas Cahaya 40%

'Intensitas Cahaya 20%

1 MST 2 MST 3 MST 4 MST 5 MST 6 MST

Umur bibit (minggu)

Gambar 1. Grafik laju pertambahan jumlah helaian daun bibit tanaman nilam pada
berbagai intensitas cahaya sampai 6 MST.

Gambar 1 memperlihatkan bahwa tingkat intensitas cahaya berbanding
terbalik terhadap jumlah helaian daun yang diperoleh. Semakin rendah intensitas
cahaya yang diterima oleh bibit tanaman nilam, maka jumlah helaian daun
cenderung semakin tinggi, sebaliknya semakin tinggi intensitas cahaya yang
diterima, maka jumlah helaian daun bibit cenderung semakin sedikit.
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Sedikitnya jumlah helaian daun pada intensitas cahaya 100% diduga karena

bibit banyak kehilangan air akibat transpirasi yang tinggi yang disebabkan oleh

intensitas cahaya dan suhu yang tinggi. Hal serupa juga teijadi pada penelitian

yang dilakukan oleh Herdian (1994) terhadap bibit tanaman kayu manis dimana

pada penelitiannya jumlah daun tertinggi berada pada intensitas cahaya 20%-60%.

Sedangkan jumlah daun yang paling sedikit berada pada intensitas cahaya 100%.

Hal ini sesuai dengan pendapat Sitompul dan Guritno (1995), menyatakan bahwa

pengaruh intensitas cahaya yang tinggi terutama bagi bibit mengakibatkan

rusaknya jaringan mesofil daun, kehilangan kloroplast dan dapat juga

mengakibatkan teijadinya pengerutan sel sehingga daun menjadi abnormal dan

akhimya menghambat perkembangan daun. Untuk lebih jelasnya hal ini dapat

dilihat pada Gambar 2.

f

Gambar 2. Pertumbuhan bibit tanaman nilam pada berbagai tingkat intensitas
cahaya saat umur 6 MST.

4.3 Panjang Helaian Daun Terpanjang dan Lebar Helaian Daun Terlebar
serta Total Luas Daun

Hasil pengamatan terhadap panjang helaian daun terpanjang dan lebar

helaian daun terlebar serta total luas daun bibit tanaman nilam setelah dianalisis

statistika dengan menggunakan uji F pada taraf nyata 5% memberikan hasil yang

berbeda nyata, ditampilkan dalam bentuk sidik ragam pada Lamptran 7c, 7d dan

7e. Panjang helaian daun terpanjang dan lebar helaian daun terlebar serta total luas
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daun bibit tanaman nilam dengan pemberian beberapa tingkat intensitas cahaya

matahari dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Panjang helaian daun terpanjang dan lebar helaian daun terlebar serta
total luas daun bibit tanaman nilam dengan pemberian beberapa tingkat
intensitas cahaya matahari pada umur 6 MST.

Intensitas

Cahaya(%)
Panjang helaian daun

terpaniang (cm)

Lebar helaian daun

terlebar (cm)

Total luas daun

(cm^)

20 7,32 a 5,30 a 287,00 a

40 5,47 b 3,45 b 127,42 b

60 2,99 c 2,10 c 29,33 c

80 2,51 c 1,82 c d 22,08 c

100 1.10 d 0,82 d 2,92 c

KK= 17,65% KK = 20,48% KK = 32,81%

^JOUA VMUXWba «r ̂ *0 —y

menunituji lanjut DNMRT padatarafnyataS%.

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa panjang helaian daun terpanjang pada

intensitas cahaya 20% berbeda nyata dengan intensitas cahaya 40%, 60%, 80%

serta 100%. Hal yang sama juga tegadi pada pengamatan lebar heldan daun

terlebar. Namun pada lebar helaian daun terlebar, intensitas cahaya 60% berbeda

tidak nyata terhadap intensitas cahaya 80%. Intensitas cahaya 20% dan 40%

menunjukkan panjang dan lebar helaian daun tertinggi, sedangkan intensitas

cahaya 100% menunjukkan panjang dan lebar helaian daun terendah.

Tabel 3 juga menunjukkan bahwa pemberian berbagai tingkat intensitas

cahaya menunjukkan hasil yang berbeda nyata pada total lims daun. Intensitas

cahaya 20% memberikan respon yang terbaik terhadap total luas daim, dan

intensitas cahaya 100% memberikan respon terendah. Perlakuan intensitas cahaya

20% berbeda nyata dengan perlakuan yang lain. Namun intensitas cahaya 60%,

80% dan 100% berbeda tidak nyata.

Data di atas menunjukkan bahwa semakin rendah intensitas cahaya yang

diterima bibit maka bibit mempunyai daun yang lebih panjang, lebih lebar serta

total luas daun semakin tinggi, demikian juga sebaliknya. Panjang dan lebar

helaian datm akan mempengaruhi luas daun, karena total luas daun akan

meningkat seiring meningkatnya panjang dan lebar daun. Secara visual
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perbandingan peitumbuhan daun bibit tanaman nilam pada berbagai intensitas

cahaya saat berumur 6 MST dapat dilihat pada Gambar 2.

Pada Gambar 2 dapat dilihat bahwa intensitas cahaya berbanding terbalik

dengan panjang, lebar dan total Itias daun. Bibit nilam yang diberikan perlakuan

intensitas cahaya 20% memiliki daun yang lebih panjang, lebar dan lebih luas dari

perlakuan lainnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Gardener, et al (1991) yang

menyatakan bahwa cahaya yang langsung diterima oleh bibit menyebabkan auksin

yang ada pada daun akan terganggu yang akan mempengaruhi peitumbuhan dan

perkembangan daun. Auksin mempunyai peranan dalam memacu pembesaran dan

pembelahan sel tanaman.

Penambahan lebar dan panjang daun pada tanaman disebabkan oleh aktivitas

janngan meristem yang menghasilkan sejumlah sel baru yang terletak sepanjang

tepi poros daun dan akibat pembelahan secara antiklinal. Tumbuhan yang tumbuh

pada intensitas cahaya rendah mempunyai daun yang lebih panjang dan lebar,

karena jumlah selnya beberapa kali lebih banyak dibandingkan dengan daun yang

tumbuh pada intensitas cahaya penuh (Salisbury dan Ross, 1995). Hal ini sesuai

dengan pendapat Sitompul dan Guritno (1995) yang menyatakan bahwa pengaruh

intensitas cahaya yang tinggi terutama bagi tumbuhan yang toleran naungan

mengakibatkan hancumya jaringan mesofll daun, selanjutnya dapat pula teijadi

kehilangan khloroplast, teijadi gejala pengerutan sel sehingga daun-datm menjadi

abnormal dan akhimya akan menghambat perkembangan daun.

Pengamatan total luas daun erat kaitannya dengan jumlah daun, panjang dan

lebar daun karena total luas daim merupakan jumlah keseluruhan luas datm yang

tumbuh dalam satu tanaman. Oleh sebab itu semakin banyak, semakin panjang

dan semakin luas daun pada bibit maka total luas daun juga akan semakin

meningkat.

Menurut Widiastuti, et al (2004) dengan intensitas cahaya yang rendah,

tflnaman menghasilkan daun lebih besar, lebih tipis dengan lapisan epidermis

tipis, jaringan palisade sedikit, ruang antar sel lebih lebar dan jumlah stomata

lebih banyak. Sebaliknya pada tanaman yang menerima intensitas cahaya tinggi

menghasilkan daun yang lebih kecil, lebih tebal, lebih kompak dengan jumlah

stomata lebih sedikit, lapisan kutikula dan dinding sel lebih tebal dengan ruang
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antar sel lebih kecil dan tekstur daun keras. Auksin memacu pertumbuhan

tanaman melalul pembelahan sel dan pembesaran sel, sehingga akan

mempengaruhi perluasan daun. Dengan terhambatnya pertumbuhan daun maka

luas daun menjadi sempit

Haris (1999) mengatakan bahwa peningkatan luas daxm merupakan salah

satu mekanisme toleransi terhadap naungan untuk memperoleh cahaya lebih

banyak atau optimalisasi penerimaan cahaya oleh tanaman. Sedangkan menurut

Sudarman dan Sugito (1996), respon tanaman terhadap naungan dicirikan oleh

pertumbuhan daunnya. Ukuran daun akan semakin meningkat dengan

menurunnya intensitas cahaya akibat perlakuan taraf naungan yang semakin

meningkat

4,4 Kadar Klorofil

Hasil pengamatan terhadap kadar klorofil daun bibh tanaman nilam setelah

Hianalisis statistika dengan menggunakan uji F pada taraf nyata 5% memberikan

hasil yang berbeda nyata, ditampilkan dalam bentuk sidik ragam pada Lampiran

7f. Kadar klorofil daun bibit tanaman nilam dengan pemberian beberapa tingkat

intensitas cahaya matahari dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Kadar klorofil daun bibit tanaman nilam dengan pemberian beberapa
tingkat intensitas cahaya matahari pada umur 6 MST.

Intensitas Cahaya (%) Kadar klorofil (u/mg sampel daun)
20 0,24 a

60 0,17 b

100 0,16 b

40 0,16 b

80 0,15 b

KK= 16,66%
Angka-angka pada lajur yang sama diikuti oleh hunif kecil yang sama berbeda tidak nyata
menunit uji lanjut DNMRT pada taraf nyata 5%.

Tabel 4 memperlihatkan bahwa pemberian berbagai tingkat intensitas

cahaya menunjukkan hasil yang berbeda nyata terhadap kadar klorofil daun,

dimana intensitas cahaya 20% berbeda nyata terhadap perlakuan lainnya.

Sedangkan pada intensitas 40% sampai 100% berbeda tidak nyata. Dari hasil ini

terlihat bahwa bibit tanaman nilam memang cocok temaungi.
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Kadar klorofil bibit yang temaungi lebih tinggi dibandingkan bibit yang

dibiarkan terbuka. Hal ini sesuai dengan pendapat Irwanto (2006) yang

menyatakan bahwa tumbnhan yang diletakkan ditempat terbuka mempunyai

kandungan klorofil lebih rendah dari pada tempat temaungi. Jumlah daun tanaman

lebih banyak di tempat temaungi dari pada di tempat terbuka. Selanjutnya Lakitan

(2001) menyatakan bahwa daun yang berada pada tempat temaungi lebih tampak

berwama hijau dibandingkan daun yang tidak temaungi dan mempakan adaptasi

daun agar menyerap cahaya lebih efektif.

Pertumbuhan suatu tanaman tergantung pada aktivitas fotosintesis dan

efisiensi fotosintesis yang dibatasi oleh sistem cahaya (Hagadi, 1993). Intensitas

cahaya sangat menentukan untuk kelangsungan proses fotosintesis, akan tetapi

tidak selamanya kegiatan fotosintesis akan naik sesuai dengan kenaikan intensitas

cahaya. Kenyataan bahwa kecepatan fotosintesis tumbuhan bertambah dengan

tingginya intensitas cahaya pada kisaran tertentu, akan tetapi pada beberapa

keadaan kenaikan intensitas cahaya tidak dapat meningkatkan kegiatan

fotosintesis. Titik dimana intensitas cahaya tidak lagi dapat meningkatkan

kegiatan fotosintesis oleh karena tumbuhan jenuh cahaya disebut titik kompensasi

(Ismal, 1984).

Salisbury dan Ross (1995) mengemukakan klorofil dan karatenoid banyak

terdapat pada jaringan helalan daun, termasuk tangkai dan daun tanaman. Di

dalam daun, cahaya akan diserap oleh molekul klorofil untuk dikumpulkan pada

pusat-pusat reaksi. Pada tumbuhan ada dua jenis pigmen yang berfiingsi aktif

sebagai pusat reaksi atau fotosistem yaitu fotosistem I dan fotosistem II.

Fotosistem I terdiri dari molekul klorofil yang menyerap cahaya dengan panjang

gelombang 700 nm, sedangkan fotosistem II dengan panjang gelombang 680 nm.

4 J Bobot Segar dan Bobot Kering Bibit

Hasil pengamatan terhadap bobot segar dan bobot kering bibit tanaman

nilam setelah dianalisis statistika dengan menggunakan uji F pada taraf nyata 5%

menunjukkan hasil yang berbeda nyata, ditampilkan dalam bentuk sidik ragam

pada Lampiran 7g dan 7h. Bobot segar dan bobot kering bibit tanaman nilam
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dengan pemberian beberapa tingkat intensitas cahaya matahari dapat dilihat pada

Tabel 5.

Tabel 5. Bobot segar dan bobot kering bibit tanaman nilam dengan pemberian
beberapa tingkat intensitas cahaya matahari pada umur 6 MST.

Intensitas Cahaya (%) Bobot segar (gram) Bobot kering (gram)

20 12,64 a 1,13 a

40 6,07 b 0,62 b

60 1,30 c 0,13 c

80 1,22 c 0,08 c

100 0,27 d 0,02 c

KK= 13,03% KK =20,91%

Angka-angka pada lajur yang sama dilkuti oleh hunif kecil yang sama beibeda tidak nyata
menunit uji lanjut DNMRT pada taraf nyata 5%.

Tabel 5 memperlihatkan bahwa pemberian berbagai tingkat intensitas

cahaya memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap bobot segar dan bobot

kering bibit tanaman nilam. Intensitas cahaya 20% dan 40% berbeda nyata dengan

perlakuan intensitas lainnya. Intensitas cahaya 60% berbeda tidak nyata dengan

intensitas cahaya 80% dan 100%. Berat segar dan bobot kering bibit yang

tertinggi berada pada intensitas cahaya 20% dan 40%, sedangkan yang terendah

berada pada intensitas cahaya 60%, 80% dan 100%. Ini menunjukkan bahwa

tingkat intensitas cahaya yang diberikan berbanding terbalik dengan bobot segar

dan bobot kering yang dihasilkan. Semakin rendah intensitas cahaya maka bobot

segar dan bobot keringnya semakin tinggi, sebaliknya semakin tinggi intensitas

cahaya yang diterima bibit maka bobot segar dan bobot keringnya semakin

rendah.

Tingginya bobot segar pada perlakuan intensitas cahaya 20% dan 40%

disebabkan bibit berada dalam keadaan menguntungkan seperti cahaya, air dan

suhu sehingga bibit mengalami keseimbangan. Sebaliknya, bibit yang tidak

temaungi menyebabkan suhu dan cahaya tinggi serta air menjadi mudah hilang,

akibatnya laju evaporasi dan transpirasi meningkat.

Meningkatnya bobot segar tanaman juga dipengaruhi oleh cepat atau

lambatnya waktu yang dibutuhkan tunas imtuk muncul. Pertumbuhan tunas yang

baik akan menyebabkan pembentukan daim yang baik, jumlah helaian daun dan

total luas daim yang dimiliki bibit ikut meningkat, sehingga proses fotosintesis
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meningkat, dengan demikian karbohidrat yang dihasilkan lebih banyak. Hal ini

sesuai dengan pendapat Dwijoseputro (1992) yang menyatakau bahwa daun

merupakan salah satu tanda produktivitas tanaman karena daun merupakan tempat

teijadinya fotosintesis. Jumlah daun dart suatu tanaman berhubungan dengan

intensitas fotosintesis. Semakin banyak jumlah daun pada tanaman maka semakin

tinggi hasil fotosintesisnya.

Bobot segar meningkat sailing dengan meningkatnya jumlah helaian daun

dan total luas daun. Dengan demikian bobot segar tertinggi dimiliki bibit yang

berada pada intensitas cahaya 20% karena pada perlakuan tersebut jumlah helaian

daun dan total luas daun bibit tertinggi dibandingkan perlakuan lain. Sebaliknya

perlakuan dengan intensitas cahaya 100% memiliki bobot segar terendah karena

memiliki jumlah helaian daun dan total luas daun yang juga terendah.

Prawiranata, et al (1981) menyatakan bahwa berat segar tanaman berkaitan

erat dengan proses pertumbuhan vegetatif yang dialami oleh tanaman dan

merupakan cerminan dari komposisi hara jaringan tanaman dengan

mengikutsertakan kandungan aimya. Hal serupa juga dinyatakan oleh Rasada

(1996) dalam penelitiannya, bahwa perkembangan dan pertumbuhan tanaman

yang berlangsung baik akan menghasilkan bobot segar yang tinggi, karena bobot

segar ditentukan oleh jiunlah air dalam sel tanaman.

Respon terhadap intensitas cahaya tinggi dapat menguntungkan atau

merugikan bagi tanaman. Hal ini karena tanaman memiliki ambang batas terhadap

intensitas cahaya yang hams diterima. Intensitas cahaya yang tinggi menyebabkan

rusaknya struktur kloroplas yang membantu proses metabolisme tanaman,

sehingga menyebabkan produktifitas tanaman menurun (Salisbury dan Ross,

1995).

Bobot segar bibit berhubungan erat dengan bobot kering tanaman yang

dihasilkan. Semakin tinggi bobot segar bibit, maka bobot kering yang didapat

cenderung akan meningkat dan sebaliknya. Dengan demikian bobot kering

tertinggi berada pada perlakuan dengan intesitas cahaya 20% karena memiliki

bobot segar yang juga tinggi. Selanjutnya bobot kering terendah berada pada

perlakuan dengan intesitas cahaya 100% karena memiliki bobot segar terendah

dari perlakuan yang lain.
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Bobot kering tanaman mencerminkan pola tanaman mengakumulasi produk

dari hasil fotosintesis dan merupakan integrasi dengan faktor-faktor lingkungan

lainnya tennasuk intensitas cahaya, Menurut Hagadi (1993), berat kering tanaman

adalah cerminan dari status nutrisi yang terkandung dalam tanaman. Kandungan

karbohidrat dan unsur hara dalam tanaman diperlihatkan oleh berat keringnya.

Peningkatan ketersediaan unsur hara dan air tanah akan meningkatkan aktivitas

peipanjangan dan perbesaran sel, sehingga tegadi peningkatan bahan kering yang

dihasilkan. Selanjutnya Prawiranata, et al (1981) menyatakan bahwa karbohidrat

akan mempengaruhi berat kering tanaman tersebut. Semakin banyak jumlah

karbohidrat yang dikandung tanaman maka akan semakin tinggi berat kering

tanaman tersebut. Selain itu berat kering juga dipengaruhl oleh laju fotosintesis

yang tergantung pada ketersediaan nutrisi pada tanaman, dimana 90% dari berat

kering merupakan hasil fotosintesis.

Pengaruh radiasi matahari dalam produksi bahan kering dan hasil tanaman

tergantung intersepsi radiasi oleh tajuk (daun). Efisiensi radiasi matahari

dikonversi menjadi bahan kering dan pendistribusian bahan kering tersebut ke

dengan pemberian beberapa tingkat intensitas cahaya matahari dapat dilihat pada

organ penyimpanan dan bagian tanaman yang lain (Lakitan, 2001).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan

bahwa bibit tanaman nilam memerlukan naungan pada saat pembibitan.

Pengaturan intensitas cahaya sangat beipengaruh terhadap pertumbuhan bibit

tflnainan nilam. Hal ini dapat dilihat pada umur muncul tunas, jumlah daun,

panjang daun, lebar daun, total luas daun, kandungan klorofil daun, bobot segar

dan bobot kering bibit. Intensitas cahaya yang terbaik untuk pembibitan tanaman

nilam yaitu intensitas cahaya 20%.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dalam pembibitan tanaman

nilam sebaiknya memperhatikan tingkat naungan yang dipergunakan, karena

sangat mempengaruhi pertumbuhan bibit tanaman nilam pada pembibitan.

Selanjutnya disarankan untuk melaksanakan penelitian lanjutan setelah bibit

tanaman nilam dipindahkan ke lapangan.
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Lampiran 2. Denah Penempatan Satuan Percobaan di Lapangan
menunit Rancangan Acak Lengkap (RAL)

©

U

A

Keterangan:

A = Intensitas cahaya 100% (tanpa naungan)

B = Intensitas cahaya 80%

C = Intensitas cahaya 60%

D = Intensitas cahaya 40%

E = Intensitas cahaya 20%

1,2,3 =Ulanganke-

a  : Jarak antar plot ke samping (50 cm)

b  ; Jarak antar plot ke bawah (50 cm)

c  : Jarak antar plot (100 cm)

d  : Panjang areal penelitian (10 m)

e  : Lebar areal penelitian (6 m)



32

Lampiran 3. Denah Penempatan Bibit dalam Plot

©

U

A

Keterangan:

O
Bibit nilam

Sampel

Jarak antar iajur (20 cm)

Jarak antar baris (20 cm)

Jarak polibag ke pinggir naungan pada baris (20 cm)

Jarak polibag ke pinggir naungan pada lajur (20 cm)

Lebar area! plot (100 cm)

Panjang areal plot (100 cm)
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Lampiran 4. Bentuk Naungan yang digunakan di Lapangan

t (100 cm)

cm)

1(100

Keterangan:

(cm)

P (100 cm)

= Lis bambu (lebar 4 cm)

= Jarak antar lis bambu sesuai perlakuan

label 6. Jarak antar lis bambu imtuk masing-masing perlakuan

Intensitas Cahaya (I) Jarak Antar Lis ( cm)

A = Intensitas cahaya 100% (tanpa naungan)
-

B = Intensitas cahaya 80% 16,00 cm

C = Intensitas cahaya 60% 6,00 cm

D = Intensitas cahaya 40% 2,67 cm

E = Intensitas cahaya 20% 1,00 cm

Sumber: Herdian (1994) dan Yuswita (1995)
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Lampiran 5. Perhitungan Jarak Antar Lis Perlakuan

Rumus • / =
n

n+r
X 100%

Dimana I = Intensitas cahaya yang diingmkan (%)

#1 = Jarak antar lis bambu (cm)

r = Lebar lis bambu (cm)

> Perlakuan A 100%

Tanpa naungan

> Perlakuan B 80%

n

/ = X 100%
n + r

80% = —^ X 100%
n + 4

0,8n + 3,2 = n

0,2 n = 3,2

n= 16 cm

> Perlakuan C 60%

/ = —^ X 100%
n + r

60% = —^ X 100%
n + 4

0,6 n + 2,4 = n

0,4 n = 2,4

n = 6 cm
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> Perlakuan D 40%

/ = X 100%
n + r

40% = X 100%
n + 4

0,4 n + 1,6 = n

0,6 n= 1,6

n = 2,67 cm

> Perlakuan E 20%

/ = —^ X 100%
n + r

20% = X 100%
n + 4

0,2 n + 0,8 = n

0,8 n = 0,8

n = 1 cm

Sumber: Herdian (1994) dan Yuswita (1995)
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Lampiran 6. Tabel Sidik Ragam Masing-masing Variabel Pengamatan

a. Umur muncul tunas (lari)

Sumber

Keragaman Db JK KT F-hitung F-tabel 5%

Perlakuan 4 106,69 26,67 24,4* 3,48

Galat 10 10,91 1,091

KK= 9,68%Total 14 117,6

b. Jumlah helalan daun lielai)

Sumber

Keragaman
db JK KT F-hitung F-tabel 5%

Perlakuan 4 794,27 198,56 43,44* 3,48

Galat 10 45,79 4,57

KK= 16,53%Total 14 840,06

c. Panjang helaian daun terpanjang (cm)

Sumber

Keragaman
db JK KT F-hitung F-tabel 5%

Perlakuan 4 74,46 18,61 39,68 ♦ 3,48
Galat 10 4,69 0,469

KK= 17,65%Total 14 79,15

d. Lebar helaian daun terlebar (cm)

Sumber

Keragaman
Db JK KT F-hitung F-tabel 5%

Perlakuan 4 35,97 8,99 2937* 3,48

Galat 10 3,06 0,306

KK= 20,48%Total 14 39,03

e. Total luas daun (cm^)
Sumber

Keragaman
Db JK KT F-hitung F-tabel 5%

Perlakuan 4 168045,96 42011,49 4439* 3,48

Galat 10 9463,17 946,31

KK= 32,81%Total 14 177509,13
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f. Kadar klorofil (|i/mg sampel daun)

Sumber

Keragaman
Db JK KT F-hitung F-tabel 5%

Perlakuan 4 0,016 0,004 4,44* 3,48

Galat 10 0,009 0,0009

KK= 16,66%Total 14 0,025

g. Bobot segar bibit (gram)

Sumber

Keragaman
db JK KT F-hitung F-tabel 5%

Perlakuan 4 322,38 80,59 256,7 ♦ 3,48

Galat 10 3,14 0,314
13,03%Total 14 325,52 KK=

L Bobot kering bibit (gram)

Sumber

Keragaman
Db JK KT F-hitung F-tabel 5%

Perlakuan 4 2,68 0,67 95,71 ♦ 3,48
Galat 10 0,07 0,007

KK= 20,51%Total 14 2,75

Keterangan:
(♦ = berbeda nyata



Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian
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1

t-
i-'-el

Keterangan Foto:
A. Bibit tajiaman niiam pada perlakuan intensitas cahaya 100% saat umur 6 MST
B. Bibit tanaman nilam pada perlakuan intensitas cahaya 80% saat umur 6 MST
C. Bibit tanaman nilam pada perlakuan intensitas cahaya 60% saat umur 6 MST
D. Bibit tanaman nilam pada perlakuan intensitas cahaya 40% saat umur 6 MST
E. Bibit tanaman nilam pada perlakuan intensitas cahaya 20% saat umur 6 MST


